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Abstract: The main source of state funding is taxation. Nonetheless, tax evasion remains 

widespread in Indonesia. In order to demonstrate that foreign ownership can somewhat 

mitigate the impact of related party transactions, capital structure, profitability, and asset 

growth on tax avoidance, this study will test and assess the relationship between these factors 

and tax avoidance. The industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

between 2015 and 2021 were the subjects of this quantitative study. Purposive sampling was 

employed, consisted of 18 businesses. Multiple regression analysis and the Moderated 

Regression Analysis test with absolute value difference approach were used. The results 

indicate that capital structure has an impact on tax evasion but related-parties transactions 

have no influence. The relationship between capital structure and tax avoidance, asset growth 

and tax avoidance, and related-parties transactions and tax avoidance can all be moderated 

by foreign ownership, however profitability and tax avoidance cannot be moderated. 

 

Keyword: Tax Avoidance, Related-Parties Transactions, Capital Structure, Profitability, Asset 

Growth, Foreign Ownership  

 

Abstrak: Pajak merupakan tulang punggung penerimaan negara. Namun hingga saat ini di 

Indoensia masih marak aksi penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh transaksi hubungan istimewa dan struktur modal terhadap 

penghindaran pajak serta membuktikan kemampuan kepemilikan asing memoderasi secara 

parsial pengaruh transaksi hubungan istimewa, struktur modal, profitabilitas dan pertumbuhan 

aset terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang dilakukan pada 

perusahaan sektor Industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2021. 

Sampel yang digunakan sebanyak 18 perusahaan yang ditentukan dengan metode purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan uji Moderated 

Regression Analysis/MRA dengan metode selisih nilai mutlak. Berdasarkan temuan penelitian, 

struktur modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak namun transaksi hubungan istimewa 

tidak berpengaruh. Hubungan antara struktur modal dan penghindaran pajak, pertumbuhan aset 

dan penghindaran pajak, serta transaksi hubungan istimewa dan penghindaran pajak semuanya 
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dapat dimoderasi oleh kepemilikan asing, namun profitabilitas dan penghindaran pajak tidak 

dapat dimoderasi. 

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak, Transaksi Hubungan Istimewa, Struktur Modal, 

Profitabilitas, Pertumbuhan Aset, Kepemilikan Asing  

 

  

PENDAHULUAN  

Pajak memegang peran yang krusial dalam keberlangsungan pemerintahan Republik 

Indonesia. Berdasarkan data yang diolah dari publikasi Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia selama kurun waktu lima tahun pajak terakhir (2019 – 2023) penerimaan perpajakan 

rata-rata mengemban porsi 78,58% dari total penerimaan negara. Dalam upayanya 

merealisasikan target penerimaan pemerintah dihadapkan pada banyak kendala termasuk di 

dalamnya adalah masih tingginya praktek penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran 

pajak yang dilakukan dengan cara legal yaitu dengan memanfaatkan celah aturan perundang-

undangan perpajakan sering disebut sebagai tax avoidance sedangkan apabila untuk 

mengurangi jumlah pembayaran pajak tersebut dilakukan secara ilegal atau melanggar aturan 

perundang-undangan perpajakan disebut sebagai tax evasion atau pengelakan pajak. 

(Kurniawan, 2018). 

Dalam laporannya tahun 2023, Tax Justice Network  memperkirakan Indonesia 

berpotensi mengalami kerugian hingga USD $2.806.311.920 per tahun yang apabila 

dikonversikan menjadi rupiah dengan kurs tengah Bank Indonesia tanggal 31 Desember 2023 

senilai Rp15.416/USD setara dengan Rp43.262.104.558.720,00 (empat puluh tiga triliun dua 

ratus enam puluh dua miliar seratus empat juta lima ratus lima puluh delapan juta tujuh ratus 

dua puluh rupiah) per tahunnya akibat praktek penghindaran pajak. (Cobham et al., 2023). 

Pada tanggal 20 Desember 2022 Pemerintah Indonesia telah mengesahkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 (PP No 55 Tahun 2022) tentang Penyesuaian Pengaturan di 

Bidang Pajak Penghasilan sebagai peraturan turunan dari Undang-Undang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP). Sebagaimana disebutkan dalam pasal 32 PP No 55 Tahun 2022 

tersebut menteri berwenang mencegah praktik penghindaran pajak sebagai upaya yang 

dilakukan Wajib Pajak untuk mengurangi, menghindari, atau menunda pembayaran pajak yang 

seharusnya terutang yang bertentangan dengan maksud dan tujuan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang perpajakan. Termasuk dalam salah satu caranya adalah 

menentukan kembali besarnya penghasilan dan pengurangan serta menentukan utang sebagai 

modal untuk menghitung besarnya penghasilan kena pajak terhadap transaksi antara pihak yang 

memiliki hubungan istimewa. 

Utang bisa menjadi pilihan perusahaan untuk menghindari pajak. Dalam undang-undang 

perpajakan Indonesia, beban utang atau biaya utang, dapat dianggap sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak atau biaya kena pajak sehingga mengurangi beban pajak perusahaan. 

Ini memberi peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan biaya utang mereka demi 

menghasilkan efisiensi pajak (Inanda et al., 2018). 

Pembentukan struktur modal yang tidak optimal dapat menimbulkan dampak negatif 

pada perusahaan. Perusahaan harus fokus pada tujuannya dan menjalankan aktivitasnya untuk 

mencapai tujuan tersebut. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan memaksimalkan pembiayaan 

sehingga biaya modal dapat ditekan dan laba perusahaan dapat ditingkatkan. Ketika sebuah 

perusahaan dapat meningkatkan labanya, maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan itu 

sendiri dan para pemegang sahamnya (Nery & Susanto, 2022). 

Beberapa peneliti sebelumnya telah meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak namun masih menemukan hasil yang tidak konsisten. Menurut penelitian 

sebelumnya  transaksi  hubungan  istimewa tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 
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pajak seperti yang ditemukan oleh Murwaningsari & Rachmawati (2022) dan Santoso et al. 

(2021) namun hasil berbeda didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh  Wijayanti et 

al. (2016)  dan  Alkawsar et al. (2017) bahwa transaksi hubungan istimewa berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran  pajak.  

Adapun untuk pengaruh struktur modal terhadap penghindaran pajak juga masih 

ditemukan adanya perbedaan hasil dimana peneliti yang berkesimpulan bahwa struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yaitu Islamiyah (2021) , Kurniasih & Hermanto 

(2020) dan Dhaneswara & Hwihanus (2023). Sementara peneliti lain yaitu Handayani (2017) 

dan Wangui & Aduda (2016) menemukan hasil yang berkebalikan yaitu struktur modal 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka pihak terkait khususnya di Indonesia perlu 

memitigasi agar maraknya upaya-upaya penghindaran pajak yang berpotensi menggerus 

penerimaan negara dapat dicegah. Di sisi lain perusahaan akan berupaya menemukan formula 

agar dapat menekan beban pajak tanpa melanggar peraturan yang berlaku. Struktur modal yang 

melibatkan proporsi utang yang tinggi dapat memberikan peluang pengurangan pajak melalui 

beban bunga. Selain itu, transaksi hubungan istimewa antar perusahaan afiliasi memungkinkan 

perusahaan untuk mengatur harga transfer (transfer pricing) guna mengoptimalkan laba yang 

dikenakan pajak di berbagai yurisdiksi. Kepemilikan asing diyakini memiliki peran penting 

dalam memoderasi hubungan ini. Perusahaan dengan kepemilikan asing sering kali memiliki 

akses lebih besar pada berbagai teknik manajemen pajak yang lebih kompleks dibandingkan 

perusahaan domestik. Di sisi lain, pemerintah Indonesia juga lebih waspada terhadap praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan kepemilikan asing, yang dapat 

mempengaruhi efektivitas struktur modal dan transaksi hubungan istimewa dalam 

meminimalkan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi research gap khususnya terkait 

dengan pengaruh transaksi hubungan istimewa, struktur modal, profitabilitas, pertumbuhan aset 

dan kepemilikan asing pada penghindaran pajak.  

  

METODE  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengaruh transaksi 

hubungan istimewa, struktur modal, profitabilitas, pertumbuhan aset dan kepemilikan asing 

pada penghindaran pajak. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data diperoleh dari laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan melalui situs Bursa Efek Indonesia, situs perusahaan, atau 

beberapa sumber lainnya. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan disusun untuk 

keperluan analisis statistik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor Industrial (IDXINDUST) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2021. Sampel ditentukan dengan metode 

purposive sampling, yaitu dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah sampel yang dapat 

digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 18 perusahaan.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak yang diproksikan 

dengan Effective Tax Rate (ETR) karena dapat mencerminkan penerapan efektivitas suatu 

perusahaan dalam mengelola beban pajak dengan membandingkan antara beban pajak dan total 

pendapatan netto (Ambarukmi & Diana, 2017). Variabel independen terdiri dari transaksi 

hubungan istimewa dan struktur modal. Transaksi hubungan istimewa diproksikan dengan 

Related Party Transaction (RPT). Pengukuran hubungan istimewa memiliki beberapa ukuran 

seperti dari penjualan, pembelian, piutang dan hutang (Huang & Liu, 2010). Dalam penelitian 

ini digunakan perbandingan piutang kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan 

total piutang. Struktur modal diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang diukur 

dengan proporsi utang terhadap modal sendiri. Struktur modal penting untuk dianalisis dan 

dipertimbangkan oleh investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi dengan tujuan 
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memperoleh return yang diharapkan dan perusahaan dapat mengelola keuangannya dengan 

baik dan optimal (Nery & Susanto, 2022). 

Variabel profitabilitas dan pertumbuhan aset ditambahkan sebagai variabel kontrol 

dalam penelitian ini karena secara empiris terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu (Santoso et al., 2021). 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return on Equity (ROE)  yaitu 

perbandingan antara laba setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ROE digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian atas investasi dari pemegang saham biasa. Peningkatan laba 

akan diikuti dengan jumlah pajak yang harus dibayar menjadi lebih besar, sehingga besar 

kemungkinan perusahaan akan melakukan penghindaran pajak. Pertumbuhan aset (Growth) 

dapat diukur dengan mencari selisih antara jumlah aset tahun ini dibandingkan dengan jumlah 

aset tahun sebelumnya. Pertumbuhan aset bisa menjadi indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan. Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan 

sehingga tujuannya adalah untuk menghasilkan laba. Biaya penyusutan dari aset dapat 

dikurangkan dalam penghitungan pajak sehingga memperbesar peluang untuk menghasilkan 

laba (Sari et al., 2021). 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kepemilikan asing (foreign ownership). 

Kepemilikan asing adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh warga negara asing atau 

institusi asing yang melakukan penanaman modal di Wilayah Indonesia. Struktur kepemilikan 

saham asing telah di atur dalam UU pasar modal dimana pemegang saham menjadi pengendali 

apabila memiliki saham minimal 20 persen sejalan dengan PSAK NO 15 tentang besarnya 

pengaruh yg dimiliki pemegang saham (Akbar et al., 2022). Kepemilikan asing diukur dengan 

membandingkan total saham yang dimiliki asing dengan total saham yang beredar. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kuantitatif. Metode analisis data yang pertama dilakukan adalah analisis statistik deskriptif, 

selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan digunakan 

analisis regresi berganda. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan semua variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui sampai 

seberapa besar persentase variasi variabel bebas pada model dapat dijelaskan oleh variabel 

penghindaran pajak dilakukan pengujian koefisien determinasi (R²). Untuk menguji pengaruh 

variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen digunakan uji Moderated Regression Analysis/MRA dengan 

metode selisih nilai mutlak. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui data dari variabel-variabel 

yang diteliti yang ditunjukkan dalam Tabel 1 di mana di dalamnya menunjukkan angka 

minimum, maksimum, rata-rata dan standard deviasi. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, 

data yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan adanya variasi pada variabel-variabel 

penelitian. Nilai penghindaran pajak terendah adalah 0,01 dan tertinggi 90,54 dengan nilai rata-

rata sebesar 25,6761 sedangkan standard deviasi atau tingkat sebaran datanya sebesar 14,91773. 

Nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel 

penghindaran pajak sebaran atau variabilitasnya rendah yang berarti data mengelompok 

disekitar nilai rata-rata dan penyimpangannya kecil. Nilai terendah transaksi hubungan 

istimewa adalah 0,02 dan nilai tertinggi adalah 98,31 dengan standar deviasi sebesar 29,91363 

dan rata-ratanya 22,3884. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata. Hal ini 

menunjukkan sebaran atau variabilitasnya tinggi, artinya data yang digunakan menyebar jauh 

dari nilai rata-ratanya dan penyimpangannya besar. Nilai terendah struktur modal adalah 0,07 
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dan nilai tertinggi adalah 2,69 dengan standar deviasi sebesar 0,52748 dan rata-ratanya 0,8234. 

Pada variabel struktur modal sebaran atau variabilitas datanya rendah yang berarti data 

mengelompok disekitar nilai rata-rata dan penyimpangannya kecil karena nilai standard deviasi 

lebih kecil dari nilai rata-rata. Nilai terendah profitabilitas adalah 0,05 dan tertinggi 56,32 

dengan nilai rata-rata sebesar 11,4366 sedangkan standard deviasi atau tingkat sebaran datanya 

sebesar 8,15089. Nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata sehingga data pada 

variabel profitabilitas sebaran atau variabilitasnya rendah. Nilai terendah pertumbuhan aset 

adalah -20,99 dan tertinggi 93,27 dengan nilai rata-rata sebesar 9,3927 sedangkan standard 

deviasi atau tingkat sebaran datanya sebesar 17,26126. Nilai standard deviasi lebih besar dari 

nilai rata-rata sehingga data pada variabel pertumbuhan aset sebaran atau variabilitasnya tinggi. 

Nilai terendah kepemilikan asing adalah 0,02 dan tertinggi 99,49 dengan nilai rata-rata sebesar 

34,7147 sedangkan standard deviasi atau tingkat sebaran datanya sebesar 28,98889. Nilai 

standard deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata sehingga data pada variabel profitabilitas sebaran 

atau variabilitasnya rendah. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

 
 

Untuk mendapatkan model regresi yang memenuhi kriteria baik, dilakukan uji asumsi 

klasik berupa uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji 

Normalitas pada penelitian ini menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov metode Monte 

Carlo dengan tingkat confidence level sebesar 95%. Terhadap data yang tidak terdistribusi 

secara normal, dilakukan langkah-langkah untuk mendeteksi adanya data outlier yaitu dengan 

mengkonversi nilai data ke dalam skor standardized (Z Score) kemudian mengeluarkan data 

outlier tersebut.(Basuki & Yuliadi, 2015). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal terlihat dari nilai sigma yaitu 0.213 yang lebih besar dari 0.05. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
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Pengujian asumsi kedua adalah pengujian autokorelasi dengan menggunakan Durbin-

Watson. Tabel 3 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,923. Dengan sampel (n) sebesar 

108 dan jumlah variabel selain variabel terikat 5 (k=5) diperoleh nilai dL = 1,5909  dan dU = 

1,7841. Hal ini berarti nilai DW sebesar 1,923 berada pada daerah dU sampai 4-dU atau nilai 

DW berada di antara 1,7841 – 2,2159 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terjadi autokorelasi. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Pengujian selanjutnya adalah multikolinieritas dengan menggunakan nilai VIF dan 

tolerance. Tabel 4 menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas 

karena nilai VIF atau Variance Inflation Faktor < 10, dan nilai tolerance > 0,1 

 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

gleijser, semua variabel independen memiliki nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 6 diperoleh persamaan 

sebagai berikut:   Y = 4.067 - 0,015X1 - 0,045X2 - 0,228X3 - 0,050X4 + ε 

Konstanta sebesar 4.067 menunjukkan bahwa apabila RPT, DER, ROE dan GROWTH 

sama dengan nol, maka nilai tetap atau nilai awal dari ETR adalah sebesar 4,067. Koefisien 

regresi b1 bernilai negatif sebesar -0,015 menunjukkan bahwa variabel RPT mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap ETR, artinya semakin besar RPT maka nilai ETR akan turun. 

Sebaliknya, apabila nilai RPT semakin kecil maka ETR akan naik dengan asumsi variabel 

independen yang lain tetap. Karena nilai ETR mempunyai hubungan terbalik dengan 

penghindaran pajak maka disimpulkan semakin besar Transaksi Hubungan Istimewa maka 

semakin besar pula tindakan Penghindaran Pajak. Koefisien regresi b2 bernilai negatif sebesar 

-0,045 menunjukkan bahwa variabel DER mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ETR, 
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artinya semakin tinggi nilai DER maka nilai ETR-nya akan turun, begitu pula sebaliknya. 

Karena nilai ETR mempunyai hubungan terbalik dengan penghindaran pajak maka disimpulkan 

bahwa semakin besar nilai DER maka tindakan penghindaran pajak juga akan meningkat. 

 
Tabel 7. Hasil Uji F 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai F hitung sebesar 6.238 dengan nilai sig sebesar 

0,000 lebih kecil dari tingkat kepercayaan 0,05. Dengan demikian dari regresi tersebut 

menunjukkan signifikansi kuat yang artinya variabel independen signifikan dalam menjelaskan 

variabel dependen. Interpretasi ini mengindikasikan bahwa secara simultan transaksi hubungan 

istimewa, struktur modal, profitabilitas, dan pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 

Tabel 8. Hasil Uji T 

 

 

a) Variabel Transaksi Hubungan Istimewa 

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,576. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka Ha1 tidak terdukung atau Transaksi 

Hubungan Istimewa tidak berpengaruh terhadap ETR. Sementara ETR memiliki hubungan 

terbalik dengan penghindaran pajak sehingga dalam hipotesis disebutkan bahwa apabila 

Transaksi Hubungan Istimewa naik maka tingkat Penghindaran Pajak juga akan naik, namun 

tidak terbukti dalam penelitian ini. (Hipotesis 1 Tidak Terdukung). 

 

b) Variabel Struktur Modal 

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha2 didukung atau Struktur Modal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ETR. Semakin tinggi DER maka ETR semakin 

kecil. ETR yang semakin kecil mengindikasikan tindakan penghindaran pajak semakin besar. 

Karena ETR memiliki hubungan terbalik dengan Penghindaran Pajak, maka Struktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak. (Hipotesis 2 Terdukung). 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Nilai koefisien determinasi (adjusted R square) sebelum ditambahkan variabel 

moderasi.adalah 0,164. Hal ini berarti 16,4% variasi variabel penghindaran pajak/ Effective Tax 

Rate (ETR) dapat dipengaruhi oleh keempat variabel yaitu variabel transaksi hubungan 

istimewa, struktur modal, profitabilitas dan pertumbuhan aset sedangkan sisanya sebesar 83,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Adapun nilai koefisien determinasi setelah 

ditambahkan variabel kepemilikan asing sebagai variabel moderasi mengalami kenaikan seperti 

terlihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi dengan Moderasi 

 
 

Nilai koefisien determinasi (adjusted R square) setelah ditambahkan variabel 

kepemilikan asing sebagai moderasi menjadi sebesar 0,277. Hal ini berarti 27,7% variasi 

variabel penghindaran pajak/ Effective Tax Rate (ETR) dapat dipengaruhi oleh kelima variabel 

yaitu variabel transaksi hubungan istimewa, struktur modal, profitabilitas, pertumbuhan aset 

dan kepemilikan asing sedangkan sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi linier 

berganda untuk menentukan hubungan antara dua variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

ketiga atau variabel moderating. Dalam melakukan analisis regresi menggunakan variabel 

moderasi dikenal ada empat metode yang dapat digunakan, yaitu metode sub-group, metode 

interaksi, metode selisih mutlak dan metode residual. (Rachmawati et al., 2015). 

Penelitian ini menggunakan metode selisih mutlak yaitu hasil regresi selisih mutlak 

variabel bebas terstandarisasi dengan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi 

terstandarisasi. Apabila variabel selisih mutlak antara variabel independen terstandarisasi 

dengan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi terstandarisasi signifikan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi benar-benar 

dapat memoderasi hubungan antara variabel indepen terhadap variabel dependen.  

Persamaan yang digunakan adalah: 

Y = α + b1ZX1 + b2ZX2 + b3ZX3 + b4ZX4 + b5ZZ + b6|AbsZX1-ZZ| + 

b7|AbsZX2-ZZ| + b8|AbsZX3-ZZ|+ b9|AbsZX4-ZZ| + ε 
Keterangan: 

Y :  Penghindaran Pajak 

α :  konstanta 

b1 :  Koefisien standardized Transaksi Hubungan Istimewa (RPT) 

b2 :  Koefisien standardized Struktur Modal (DER) 

b3    : Koefisien standardized profitabilitas (ROE) 

b4    : Koefisien standardized pertumbuhan aset (GROWTH) 

b5    : Koefisien standardized kepemilikan asing (FO) 

b6|AbsZX1-ZZ|  : Koefisien Absolut Standardized Moderating 1 

b7|AbsZX2-ZZ|  : Koefisien Absolut Standardized Moderating 2 

b8|AbsZX3-ZZ|  : Koefisien Absolut Standardized Moderating 3 

b9|AbsZX4-ZZ|  : Koefisien Absolut Standardized Moderating 4 

X1   : Transaksi Hubungan Istimewa (RPT) 

X2   : Struktur Modal (DER) 

X3   : Profitabilitas (ROE) 

X4   : Pertumbuhan aset (GROWTH) 

Z      : Kepemilikan Asing (FO) 

ε      : error 

Tingkat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 5%).  Apabila 

probabilitas signifikansi (b6, b7, b8, b9) < 5% maka hipotesis alternatif (H3,H4,H5,dan H6) 

diterima. 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                       Vol. 5, No. 6, January – February 2025 

 

1719 | Page  

Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan metode 

selisih nilai mutlak dapat dilihat dalam Tabel 10 di bawah ini. 

 
Tabel 10. Uji MRA Selisih Nilai Mutlak 

 
 

a) Moderating 1  :  Kepemilikan asing mampu memoderasi positif pengaruh transaksi 

hubungan istimewa terhadap penghindaran pajak karena nilai koefisien standar bernilai 

negatif dan nilai sigma < 0,05 sehingga hipotesis 3 didukung. 

b) Moderating 2  : Kepemilikan asing mampu memoderasi negatif Struktur Modal 

terhadap Penghindaran Pajak karena nilai koefisien standar bernilai positif dan nilai sigma 

< 0,05 sehingga hipotesis 4 didukung. 

c) Moderating 3  : Kepemilikan asing tidak mampu memoderasi Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak karena nilai koefisien standar tidak bernilai negatif dan nilai sigma > 

0,05 sehingga hipotesis 5 tidak terdukung. 

d) Moderating 4  : Kepemilikan asing mampu memoderasi positif Pertumbuhan Aset 

terhadap Penghindaran Pajak karena nilai koefisien standar bernilai negatif dan nilai sigma 

< 0,05 sehingga hipotesis 6 didukung. 

 

Pembahasan  

Pengaruh transaksi hubungan istimewa terhadap penghindaran pajak  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transaksi hubungan istimewa memiliki 

koefisien negatif sebesar -0,015 namun nilai signifikansinya sebesar 0,576 yang berarti 

transaksi hubungan istimewa tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak di sektor industrial (IDXINDUST) pada periode penelitian ini.   

Ada beberapa hal yang menyebabkan variabel transaksi hubungan istimewa tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak dalam beberapa 

penelitian empiris, diantaranya: 

1. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak: Banyak negara termasuk di dalamnya Indonesia telah 

mengatur secara ketat aturan mengenai transaksi antara pihak yang memiliki hubungan 

istimewa. Pengawasan yang dilakukan oleh otoritas pajak membuat peluang perusahaan 

menggunakan transaksi hubungan istimewa sebagai cara mengurangi pajak yang akan 

terutang menjadi lebih kecil. 

2. Transaksi Hubungan Istimewa sah dan diperbolehkan selama dapat memastikan transaksi 

tersebut terjadi pada harga wajar (arm’s lenght price) 

3. Ukuran dan kompleksitas perusahaan: Perusahaan dengan sumber daya yang lebih besar 

memiliki kontrol yang lebih baik termasuk dalam penggunaan transaksi hubungan istimewa 

untuk mengurangi jumlah pajak yang akan terutang. 

4. Penggunaan metode penghindaran pajak yang lain: Perusahaan akan menentukan strategi 

penghindaran pajak yang lebih efisien dan sulit dideteksi oleh otoritas pajak. 
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Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Murwaningsari & Rachmawati (2022) 

dan Santoso et al. (2021) yang menyatakan bahwa transaksi  hubungan  istimewa tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak.  

 

Pengaruh struktur modal terhadap penghindaran pajak  

Hasil penelitian menunjukkan struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ETR. Semakin tinggi DER maka ETR semakin kecil. ETR yang semakin kecil 

mengindikasikan tindakan penghindaran pajak semakin besar. Karena ETR memiliki hubungan 

terbalik dengan Penghindaran Pajak, maka Struktur Modal berpengaruh positif terhadap 

Penghindaran Pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki struktur modal tinggi atau 

tingkat hutang lebih tinggi cenderung memiliki biaya hutang yang tinggi pula sehingga bisa 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Dalam kaitannya dengan trade-off theory 

perusahaan akan menggunakan sampai batas yang dapat dikendalikan biaya bunga hutang 

sebagai pengurang pajak yang terutang, tentunya dengan mempertimbangkan segala resiko 

terkait kebijakan hutang yang diambil. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wangui & Aduda (2016), Yuliana & Prastyatini (2022), dan Anissa Pujiwaty & 

Nera Marinda Machdar (2023) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Kepemilikan asing mampu memoderasi positif pengaruh transaksi hubungan istimewa 

terhadap penghindaran pajak  
Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan asing mampu memoderasi positif  pengaruh 

transaksi hubungan istimewa terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan kepemilikan asing 

memiliki sumber daya yang lebih besar untuk dapat memanfaatkan transaksi lintas yuridiksi atau antar 

negara demi mendapatkan penghematan beban pajak yang harus dibayarkan. Strategi penghindaran 

pajak yang kerap dilakukan adalah melalui manipulasi harga transfer (transfer pricing), pembebanan 

biaya yang tidak sesuai ketentuan, atau pengalihan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah. 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Marundha et al., (2020) yang menyatakan 

dengan adanya hubungan istimewa ini perusahaan lebih banyak memanfaatkan celah dalam 

menghindari pajak. Namun perlu diperhatikan juga bahwa perusahaan dengan kepemilikan asing 

lazimnya mempunyai sumber daya yang lebih besar untuk bisa menentukan perencanaan pajaknya agar 

tidak terdeteksi oleh otoritas pajak setempat alih-alih secara terang-terang memanfaatkan transaksi 

hubungan istimewa sebagai upaya penghindaran pajak.  

 

Kepemilikan asing mampu memoderasi negatif pengaruh struktur modal terhadap 

penghindaran pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan asing mampu memoderasi negatif 

pengaruh struktur modal terhadap penghindaran pajak. Beban bunga sering digunakan sebagai 

instrumen mengurangi pajak yang terutang karena merupakan deductible expense yaitu beban 

yang diperbolehkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Sesuai dengan trade-off theory 

perusahaan yang memutuskan untuk menambah sumber dana dari utang walaupun akan 

menimbulkan beban baru tetapi beban tersebut dapat dimanfaatkan untuk meminimalkan beban 

pajak.  

Kondisi berbeda ditemukan pada perusahaan dengan komposisi kepemilikan asing besar 

dimana ada kecenderung untuk tidak melanggar regulasi yang berlaku di beberapa negara 

karena memiliki kontrol internal yang lebih ketat. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Richardson et al., (2016) bahwa kepemilikan asing dapat memperlemah 

hubungan struktur modal dengan penghindaran pajak. Perusahaan dengan kepemilikan asing 

dituntut untuk memberikan transparansi pada pihak terkait dan demi menjaga reputasi jangka 

panjang perusahaan.  
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Kepemilikan asing mampu memoderasi positif pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan asing tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas memiliki kecenderungan 

berhubungan langsung dengan perencanaan pajak suatu perusahaan termasuk didalamnya 

adalah strategi penghindaran pajak. Sehingga profitabilitas tetap menjadi pilihan dalam strategi 

penghindaran pajak walaupun tanpa pengaruh moderasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Richardson et al., (2016) dimana kepemilikan asing lebih fokus pada pengawasan internal 

daripada penentuan strategi penghindaran pajak termasuk penggunaan profitabilitas.  

 

Kepemilikan asing mampu memoderasi positif pengaruh pertumbuhan aset terhadap 

penghindaran pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan asing mampu memoderasi positif 

pengaruh pertumbuhan aset terhadap penghindaran pajak. Perusahaan dengan pertumbuhan aset 

yang tinggi dapat merepresentasikan peningkatan kapasitas perusahaan yang biasanya disertai dengan 

peningkatan kebutuhan pendanaan sehingga sering kali perusahaan mencari cara untuk mengurangi 

biaya termasuk di dalamnya beban pajak. Perusahaan dengan kepemilikan asing cenderung fokus pada 

mengumpulkan profit secara global dengan menggunakan kekuatan sumber daya yang dimiliki, 

pengetahuan dan pengalaman untuk memanfaatkan celah pajak di berbagai negara. Pertumbuhan aset 

dianggap sebagai peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka menghindari pajak. 

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan sebelumnya, maka penelitian ini 

membuktikan bahwa variabel transaksi hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Tidak semua transaksi hubungan istimewa merupakan upaya penghindaran 

pajak. Variabel struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Semakin besar Debt Equity Rasio maka semakin besar pula tindakan penghindaran pajak.  

Kepemilikan asing mampu memoderasi positif pengaruh transaksi hubungan istimewa terhadap 

penghindaran pajak, semakin besar kepemilikan asing pengaruh transaksi hubungan istimewa 

terhadap penghindaran pajak juga semakin besar. Kepemilikan asing mampu menjadi moderasi 

negatif pengaruh struktur modal terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan asing tidak mampu 

menjadi moderasi positif pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Kepemilikan 

asing mampu memoderasi positif pengaruh pertumbuhan aset terhadap penghindaran pajak, 

semakin besar kepemilikan asing pengaruh pertumbuhan aset terhadap penghindaran pajak juga 

semakin besar. Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor Industrial (IDXINDUST) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan data pada periode tertentu sehingga hasilnya mungkin 

kurang representatif untuk sektor lainnya.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sampel ke berbagai sektor industri serta menambahkan variabel lain yang mempengaruhi 

penghindaran pajak.   
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